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BAB

KONSEP DASAR
KEHIDUPAN KELUARGA

A. Pengertian Keluarga

Manusia sebagai makhluk sosial, tidaklah mudah hidup dalam lingkungan
yang hampa. Manusia butuh orang lain dalam kehidupan sehari-hari, termasuk
keluarga. Keluarga berasal dari bahasa inggris yaitu family, dan dalam kamus
besar Bahasa Indonesia (2008) keluarga adalah ibu dan bapak beserta anak-
anaknya. Keluarga merupakan kelembagaan (institusi) primer yang sangat
penting dalam kehidupan manusia baik sebagai individu maupun sebagai
masyarakat (Hutagalung & Ramadan, 2022). Keluarga juga merupakan
perkumpulan dua atau lebih individu yang terikat oleh hubungan perkawinan,
hubungan darah maupun adopsi yang setiap anggota keluarga saling
berinteraksi satu dengan yang lainnya. Menurut pendapat Coleman dan Cressey
dalam Hasiana (2020) menjelaskan bahwa keluarga adalah sekelompok orang
yang dihubungkan oleh perkawinan, keturunan atau adopsi yang hidup bersama
dalam sebuah rumah tangga. Menurut UU No. 52 Tahun 2009 tentang
Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga, disebutkan
pengertian keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari
suami istri, atau suami, istri dan anak, atau ayah dan anak, atau ibu dan anak.

Keluarga merupakan lembaga pertama dalam kehidupan anak, tempat
anak belajar, dan berperan sebagai makhluk sosial. Perubahan sosial ekonomi,
kependudukan, perkembangan teknologi, dan informasi merupakan peluang

sekaligus tantangan bagi keluarga. Pembangunan keluarga dilakukan melalui



BAB

PELECEHAN SEKSUAL
PADA ANAK

A. Pengertian Pelecehan Seksual pada Anak

Pelecehan seksual dapat dikatakan sebagai ancaman sosial utama yang
telah menjadi wabah yang cukup mengancam hampir di seluruh dunia. Perilaku
seksual merupakan  bentuk kelainan yang merendahkan, menghina,
menganiaya, menindas, membuat trauma dan melumpuhkan baik anak laki-laki
maupun perempuan termasuk usia anak (Sari, 2015). Pelecehan seksual juga bisa
disebut sebagai perilaku yang tidak diinginkan dan tidak diundang. Pelecehan
seksual dapat diklasifikasikan dengan berbagai tingkat keparahan mulai dari
terendah hingga tertinggi seperti pelecehan gender, perilaku menggoda (gerakan
non verbal dan godaan seksual), penyuapan seksual, pemaksaan seksual dan
kekerasan seksual (Malik, 2022). Pelecehan seksual merupakan salah satu
kekerasan fisik yang termasuk dalam tindakan kriminal. Pelaku tindak kekerasan
seksual biasanya melakukan untuk memuaskan hasratnya secara paksa.

Bicara tentang anak berdasarkan UU no 23 tahun 2002 menjelaskan bahwa
“anak merupakan seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun
termasuk anak yang ada dalam kandungan”

Secara umum anak adalah seseorang yang dilahirkan dari perkawinan
antara seorang perempuan dengan seorang laki-laki yang meskipun tidak diikat
dengan ikatan perkawinan tetap dikatakan anak (Indanah & Yulisetyaningrum,
2019). Selain itu anak didefinisikan sebagai aset bangsa yang merupakan generasi

penerus, memiliki cita-cita dan harapan untuk membangun bangsanya menjadi
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BAB
RISET TERKINI

TENTANG PELECEHAN
SEKSUAL PADA ANAK

A. Riset berkenaan dengan Pencegahan

Kasus pelecehan seksual terhadap anak semakin mengkhawatirkan.
Fenomena kekerasan intim terhadap anak menunjukkan betapa dunia yang
nyaman bagi anak masih kecil dan sulit ditemukan. Bagaimana tidak, dunia masa
kanak-kanak yang seharusnya penuh dengan keceriaan, perkembangan dan
penanaman kebaikan, harus kembali menjadi refleksi berkabut dan potret
ketakutan, karena anak kini telah menjadi objek pelecehan seksual.

Anak yang menjadi objek pelecehan seksual disebut dengan korban.
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2002 tentang Tata Cara
Perlindungan Korban dan Saksi Pelanggaran Berat Hak Asasi Manusia (HAM),
korban adalah: “seseorang atau sekelompok orang yang mengalami penderitaan
sebagai akibat pelanggaran HAM yang berat yang membutuhkan perlindungan
fisik dan mental dari ancaman, gangguan, terror, dan kekerasan pihak
manapun”. Sebagaimana kita ketahui, manusia memiliki dua aspek yaitu aspek
positif dan aspek negatif yang artinya manusia memiliki keterbatasan dan
kelemahan dalam dirinya sebagai realitas yang harus dipahami agar tidak
menjadi hambatan dalam kehidupannya. Menurut Permatasari dan Adi (2017)
anak sebagai generasi penerus bangsa, selayaknya mendapatkan hak-hak dan
kebutuhan-kebutuhan secara memadai. Berikut beberapa riset berkenaan dengan

upaya pencegahan pelecehan seksual pada anak:
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BAB

PELAYANAN BIMBINGAN DAN
KONSELING UNTUK PENGENTASAN
DAN PENCEGAHAN PELECEHAN
SEKSUAL PADA ANAK

Bimbingan merupakan sebuah relasi atau hubungan yang bertujuan untuk
menolong individu memahami sesuatu yang tidak ia ketahui pada saat menghadapi
permasalahan. Sedangkan koseling bertujuan untuk membantu individu
menemukan informasi dan orientasi dari langkah yang akan dilakukan dalam
menghadapi dan menyelesaikan masalahnya (R Wulandari & Suteja, 2019). Jadi,
peran dari konselor yaitu meberikan pengetahuan atau mensosialisasikan tentang
pendidikan seks kepada konseli, berupa bahaya dan dampak bagi konseli tersebut
maupun lingkungannya untuk mencegah dan menekan terjadinya kekerasan
seksual (Carolina et al., 2022). Oleh karena itu, peran konselor sangat penting dalam
memberikan wawasan tentang pendidikan seks kepada peserta didik melalui
bimbingan dan konseling. Bimbingan konseling memiliki tujuan secara preventif
(pencegahan) dan secara kuratif (pengentasan) (Yuliastini et al., 2020).

1. Preventif (Pencegahan)

Dalam melakukan pencegahan anak terhadap pelecehan seksual, konselor
dapat memberikan metode konseling pendidikan seks kepada anak, yang
dilakukan dengan tiga aspek (Wulandari & Suteja, 2019), yaitu elimiasi bahasa,
toleransi dalam seks dan penumnuhan pengetahuan tentang seks.

a. Elimiasi bahasa, merupakan cara menyampaikan informasi dengan
menggunakan kata kata secukupnya dan tepat sasaran. Dalam hal ini,
konselor harus pandai dalam mengubah kata-kata yang kurang senonoh

menjadi kata yang mudah didengar dan dipahami oleh klien korban KSA. Ini
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GLOSARIUM

Pengkhianatan
Pendekatan yang berpusat pada anak.

Dua pasangan atau lebih yang tinggal

dalam satu rumah tanpa pertalian keluarga.

Pasangan suami istri yang tinggal terpisah
secara sukarela karena suatu kondisi

tertentu

Pasangan yang tinggal bersama tanpa

ikatan perkawinan.

Layanan bimbingan dan konseling yang
memuat materi tentang pelecehan seksual

beserta akibatnya.

Individu yang terikat dalam keluarga
melalui hubungan darah/adopsi/

perkawinan.

Individu yang terikat dalam keluarga
melalui hubungan darah/adopsi/
perkawinan namun memiliki ikatan yang

lemah.

Pasangan suami istri yang sudah berumur

tapi tidak mempunyai anak

Ibu dan bapak beserta anak-anak yang
tinggal bersama dengan orang tua, sanak

saudara sera kerabat
Ibu dan bapak beserta anak-anaknya.

Perkembangan psikoseksual yang terhenti.
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